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MOTTO 

 

“Future’s Gonna be Okay, look at the mirror and I see no pain, I’d die for 

real until the D-day, but it’s gonna be okay” 

-Agust D, D-Day- 

 

“Maybe I made a mistake yesterday, but yesterday’s me is still me. I am who I 

am today, with all my faults. Tomorrow I might be a tiny bit wiser, and that’s 

me too” 

-BTS RM, UN Speech- 

 

“Even all the scars that were formed from my mistakes are my very own 

constellations” 

-BTS, Answer : Love Myself- 
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ABSTRAK 

 

Imas Nabilah Raudhatul Hikmah, NIM: 19120026. “Pengelolaan Zakat 

Produktif di LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru dan Tingkat Keberhasilannya 

dalam Pengetasan Kemiskinan” Program Manajemen Zakat dan Wakaf, 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) Jakarta, 

1446 H/2024 M. 

Skripsi ini dilatar belakangi dengan pengelolaan zakat produktif yang 

belum mencapai batas maksimum dalam menghimpun zakat, kurangnya 

mustahik yang belum siap mental untuk mengelola zakat produktif serta  

perhatian terhadap konsep zakat produktif itu sendiri menjadi penghambat 

pengelolaan zakat produktif. Oleh karena itu, skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui mekanisme pengelolaan dan tingkat keberhasilan pengelolaan 

zakat produktif dalam upaya pengentasan kemiskinan di LAZ Swadaya 

Ummah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa studi kasus 

dengan pendekatan empiris, penelitian ini bersifat menggambarkan kondisi 

yang dilihat di lapangan secara apa adanya, sumber data yang digunakan data 

primer yaitu wawancara dengan staf LAZ Swadaya Ummah dan data sekunder 

yaitu literasi yang medukung penelitian ini baik fisik maupun digital, dalam 

menganalisis data yang digunakan berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pada LAZ Swadaya Ummah 

Pekanbaru. 

Hasil dari penelitian ini, Pertama, mekanisme pengelolaan zakat 

produktif di LAZ Swadaya Ummah adalah melakukan asesmen terlebih 

dahulu, lalu LAZ melakukan validasi dokumen, para surveyor LAZ turun ke 

lapangan dan melaporkan kembali hasil survey, LAZ kemudian menentukan 

kelayakan mustahik, setelah itu LAZ melakukam penyaluran kepada mustahik 

dan melakukan pembimbingan dan pendampingan selama satu tahun. Kedua, 

tingkat keberhasilan LAZ Swadaya Ummah dalam mengentaskan kemiskinan  

dinilai cukup berhasil, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya kapabilitas 

pendapatan mustahik yaitu 11 dari 15 mustahik menjadi munfik, mustahik telah 

teredukasi dan paham tentang zakat produktif, namun mustahik belum terlalu 

aktif mengambil peran dalam kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Zakat Produktif, Kemiskinan 
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ABSTRACT 

 

Imas Nabilah Raudhatul Hikmah, Student ID: 19120026. “Management 

of Productive Zakat at LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru and Its Success in 

Poverty Alleviation” Zakat and Waqf Management Program, Faculty of Sharia 

and Islamic Economics, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1446 H/2024 M.   

This thesis is motivated by the management of productive zakat that 

has not yet reached its maximum potential in collecting zakat, the lack of 

preparedness among mustahik (zakat recipients) to manage productive zakat, 

as well as insufficient attention to the concept of productive zakat itself, which 

hampers its management. Therefore, this thesis aims to analyze the 

management mechanism and the level of success of productive zakat in 

alleviating poverty at LAZ Swadaya Ummah.  

This research employs a qualitative method in the form of a case study 

with an empirical approach. It aims to describe the observed conditions in the 

field as they are. The data sources used include primary data, obtained from 

interviews with the staff of LAZ Swadaya Ummah, and secondary data, which 

consists of supporting literature for this research, both in physical and digital 

form. In analyzing the data, the study is based on information obtained through 

observations, interviews, and documentation at LAZ Swadaya Ummah in 

Pekanbaru. 

The results of this research are as follows, First, the mechanism of 

managing productive zakat at LAZ Swadaya Ummah involves conducting an 

initial assessment, followed by document validation. LAZ surveyors then go 

into the field and report back the survey results. LAZ determines the eligibility 

of the mustahik, after which zakat is distributed to the mustahik, and mentoring 

and guidance are provided for one year. Second, the success rate of LAZ 

Swadaya Ummah in alleviating poverty is considered quite successful. This is 

evidenced by the increased income capabilities of the mustahik, where 11 out 

of 15 mustahik have become munfik. The mustahik have been educated and 

understand the concept of productive zakat, however they are not yet fully 

active in playing a role in the welfare of the community. 

 

Keywords: Management, Productive Zakat, Poverty 
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 الملخص

 ي إيماسينبيلةييروضةييالحكمة،ييالرقميالجامعي:ي19120026.ي"إدارةيالزكاةيالإنتاجيةييفي
LAZ Swadaya Ummah Pekanbaruي،ومستوىيينجاحهاييفييالحدييمنييالفقر"ييقسمييإدارةييالزكاةييوالوقفي

 .جاكرتا،ي1446 هـ /ي2024يمي(IIQ)يكليةييالشريعةييوالاقتصاديالإسلامي،يجامعةييعلوميالقرآن
 

يإنييإدارةييالزكاةييالإنتاجيةيييلمييتصلييبعدييإلىييأقصىييحدودهاييفيييجمعييالزكاة،ييبالإضافةيييإلىييعدميياستعداد
يبعضييالمستحقينيينفسياًييلإدارةييالزكاةييالإنتاجية،ييوقلةيييالاهتمامييبمفهومييالزكاةييالإنتاجيةييينفسهاييالذيييأصبحي

لذلك،يتهدفيهذهيالأطروحةيإلىيتحليليآلياتيإدارةيالزكاةيالإنتاجيةيومستوىيعقبةيييفيي.إدارةييالزكاةييالإنتاجيةي
 LAZ Swadaya Ummahنجاحهايفيالحديمنيالفقريفي

يي
تستخدميهذهيالدراسةيمنهجيةينوعيةيعلىيشكليدراسةيحالةيباستخدامينهجيتجريبي.يتهدفيإلىيي
البياناتيالأوليةيالتييتميي البياناتيالمستخدمةي وصفيالظروفيالملاحظةيفيالميدانيكمايهي.يتشمليمصادري

يتتألفيمنيالأدبياتيالحصوليعليهايمنيمقابلاتيمعيموظفييمؤسسةيالزكاةي"سودايايأمة"يوالبياناتيالثانويةيالتي
الداعمةيلهذهيالدراسة،يسواءيكانتيفيشكليمادييأويرقمي.يفيتحليليالبيانات،يتعتمديالدراسةيعلىيالمعلوماتيي
 يالتييتميالحصوليعليهايمنيخلاليالملاحظاتيوالمقابلاتيوالتوثيقيفيمؤسسةيالزكاةي"سودايايأمة"يفيبيكانبارو.

 
تبدأيي  LAZ Swadaya Ummah،يآليةيإدارةيالزكاةيالإنتاجيةيفييأولاِِِنتائجيهذايالبحثيهي:

بالتحققيمنيصحةيالوثائق،يويقوميالمساحونيالميدانيونيبالنزوليإلىيالمواقعيوتقديمييييLAZبتقييميأولي،يثمييقوميي
بتحديديأهليةيالمستحقين.يبعديذلك،ييتميتوزيعيالزكاةيعلىيالمستحقينييييLAZتقريريعنينتائجيالمسح،يثمييقوميي

فييييLAZ Swadaya Ummahيعتبريمستوىينجاحيي،ثانياامعيتقديميالتوجيهيوالإرشاديلهميلمدةيعاميكامل.ي
منييي11مكافحةيالفقريناجحًايإلىيحديكبير،يحيثييظهريذلكيمنيخلاليزيادةيدخليالمستحقين،يإذيأصبحي

مونيمفهوميالزكاةيمستحقينيقادرينيعلىيالإنفاقيبأنفسهم.يكمايتميتثقيفيالمستحقينيوجعلهمييفهيي15أصليي
 الإنتاجية.يومعيذلك،يفإنيالمستحقينيلمييصبحواينشطينيبشكليكبيريفيالمشاركةيفيتحسينيرفاهيةيالمجتمع.ي

 
 .الكلماتيالمفتاحية:يإدارة،يزكاةيإنتاجية،يفقر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan ibadah dalam Islam yang dapat  mengatasi masalah 

kemiskinan. Kemiskinan lagi dan lagi menjadi masalah dalam banyaknya 

negara berkembang. Banyak hal dan cara yang dapat mengurangi kemiskinan, 

dan dari banyaknya cara, salah satunya adalah Zakat Produktif. Kemajuan 

Zaman Menghendaki suatu cara yang efektif dan sistematis, hingga Zakat 

menjadi lebih nyata hasilnya. Pekerjaan adalah jaminan yang permanen dan 

efisien dibanding jaminan harta dan keuangan.1 

Badan Amil Zakat Indonesia memproyeksikan bahwa potensi zakat di 

Indonesia mencapai Rp 327 triliun setiap tahun. Namun, pada tahun 2023, 

hanya terkumpul zakat sekitar 33 triliun, jauh dari potensi maksimal yang 

seharusnya dapat tercapai.2 

Berdasarkan Badan Statistik Riau, kemiskinan di Pekanbaru sebanyak 

37,67 ribu jiwa pada tahun 2023,3 ini menjadi perhatian penting baik bagi 

pemerintah maupun masyarakat, disinilah peran zakat dibutuhkan, zakat akan 

menjadi instrument ekonomi terbaik bagi Ummat islam. Pemberdayaan 

melalui sedekah, Zakat dan Infak menjadi salah satu cara mengurangi masalah 

kemiskinan dan meningkatkan.  

 
1Halimatussakdiyah, “Analisi Pendayagunaan Zakat Produktif dalam Mengurangi 

Kemiskinan Berdasarkan Model Cibest (Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional Prov. 

Sumut)” at-Tawassuth 6, no.1, (Juni 2021), h.12 
2“Baznas: Literasi Jadi Tantangan dalam Mengoptimalkan Potensi Zakat”, Antara, 

(Maret 2024) (https://www.antaranews.com/berita/4030260/baznas-literasi-jadi-tantangan-

dalam-mengoptimalkan-potensi-

zakat#:~:text=Berdasarkan%20hasil%20penghitungan%20Baznas%2C%20potensi,potensi%

20atau%20senilai%20Rp33%20triliun). 
3Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, diakses pada tanggal 27 Juni 2024 Pukul 02.47 
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Penyaluran zakat mempunyai dua pola, pola produktif dan pola 

konsumtif, pola konsumtif mempunyai cara penyaluran dengan mustahiq yang 

langsung menerima dana zakat, tanpa adanya target agar para mustahiq 

mandiri secara ekonomi dan sosial. Sedangan pola produktif, para Mustahik 

ditargetkan dapat merubah kemandirian ekonomi dengan cara berwirausaha 

sesuai dengan kemampuan para mustahik, sangat berharap dengan adanya 

dana zakat yang telah diberikan dapat merubah status mustahik menjadi 

muzaaki atau munfik.4 

Zakat konsumtif hanya dapat memenuhi kebutuhan para mustahik 

dalam sesaat, maka zakat produktif mengubah tata cara pengelolaan dari 

konsumtif menjadi produktif. Dengan mengubah pendistribusian dana zakat 

yang telah dikumpulkan menjadi lebih produktif, seperti mengalokasikan zakat 

kepada mustahik yang memiliki keterampilan dalam berdagang, menjahit, 

menggembala ternak, atau berkebun, tujuannya adalah untuk mendorong 

mereka agar dapat berwirausaha. Pelaksanaannya akan tetap mendapatkan 

bimbingan dan pembinaan dari pihak yang bertanggung jawab agar sesuai 

dengan prinsip zakat produktif.5 

Kegagalan implementasi Zakat Produktif disebabkan oleh beberapa hal. 

Kurangnya perhatian terhadap konsep Zakat Produktif itu sendiri menjadi 

salah satu faktor. Selain itu, belum ada entitas yang secara khusus bertanggung 

jawab dalam mengelola distribusi dana zakat dalam bentuk modal yang dapat 

digunakan secara berkelanjutan untuk mendukung program Zakat Produktif. 

Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa penggunaan dana yang 

berkelanjutan yang bersumber dari zakat tidak sesuai dengan prinsip syariah, 

 
4Moh Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif, (Malang: UIN Maliki Press, 2015), 

h.3 
5Nikmatur Rochmah “Peranan Zakat Produktif Baznas Gresik dalam Mengentaskan 

Kemiskinan Mustahiq Kelompok Ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten 

Gresik” (Skripsi Sarjana, Fakultas Bisnis dan Ekonomi Islam Universitas Islam Negri Sunan 

Ampel Malang: 2019), h.3 
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sehingga hanya dana infaq atau sedekah yang dianggap sesuai untuk 

digunakan, karena sifatnya yang lebih fleksibel dalam penggunaannya.6 

Dalam pelaksanaan zakat produktif, diperlukan bantuan, arahan, 

pemantauan, dan penilaian untuk memastikan keberhasilan upaya mengatasi 

kemiskinan melalui zakat produktif. Masih ada beberapa kendala yang perlu 

diperhatikan dalam penggunaan dan pengelolaan zakat produktif agar bisa 

efektif dalam mengentaskan kemiskinan. Dengan kata lain, jika masalah-

masalah tersebut belum dapat diatasi, manfaat zakat bagi mustahik hanya akan 

sebatas bantuan untuk mengurangi penderitaan akibat kemiskinan.7 

Selama ini, lembaga zakat menghadapi berbagai masalah dan hambatan 

dalam penyaluran zakat produktif. Salah satu tantangan utama adalah 

mencapai potensi maksimum dalam menghimpun zakat untuk disalurkan 

kepada yang berhak. Ini disebabkan oleh kurangnya kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga amil zakat pemerintah yang bertugas menyalurkan zakat 

mereka. 

Selain itu, kekurangan SDM yang mampu mengatasi masalah semacam 

ini juga sering ditemui di lembaga amil zakat, terutama dalam hal meyakinkan 

masyarakat untuk menyalurkan zakat mereka melalui lembaga amil zakat yang 

dapat dipercaya. Masalah klasik yang sering muncul dalam program zakat 

produktif adalah paradigma dan mentalitas mustahik yang belum siap untuk 

diberdayakan.  

Akibatnya, muncul kecenderungan bagi penerima zakat untuk 

bergantung pada lembaga amil zakat. Mengatasi masalah ini, yang telah 

menjadi budaya di kalangan masyarakat miskin, bukanlah hal yang sederhana. 

Beberapa penerima zakat berharap mendapatkan lebih banyak bantuan, tetapi 

 
6 Firmansyah “Zakat Sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan dan Kesenjangan 

Pendapatan” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan 21, no.2, (Desember 2013) h.187 
7 Firmansyah “Zakat Sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan dan Kesenjangan 

Pendapatan” Jurnal Ekonomi dan Pembangunan 21, no.2, (Desember 2013) h:187 
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yang layak menerima modal usaha lebih sedikit. Salah satu hambatan dalam 

upaya pemberdayaan adalah rendahnya semangat kewirausahaan di kalangan 

penerima bantuan, sehingga dana tersebut seringkali digunakan untuk 

keperluan sehari-hari. 

Oleh karena itu, BAZNAS sebagai lembaga sosial berbasis agama 

melakukan seleksi ketat terhadap mustahik yang memenuhi kriteria asnaf 

zakat, memiliki keterampilan yang relevan, dan memiliki pemahaman agama 

yang cukup untuk layak mendapatkan bantuan modal dan diberdayakan. 

Tujuannya adalah agar zakat tidak disalurkan kepada yang tidak berhak. 

Selain itu, masalah lainnya adalah bahwa program zakat produktif 

seringkali hanya berjalan kurang dari satu tahun karena ada ketidakseimbangan 

antara pengeluaran dan pendapatan yang dikelola oleh penerima zakat. Pada 

saat yang sama, penerima zakat harus menghadapi dilema, yaitu sebagai 

muzakki yang harus membayar zakat atas usahanya sendiri, sementara ia masih 

termasuk dalam golongan masyarakat miskin yang berhak mendapatkan 

santunan.8 

Saat ini, banyak lembaga amil zakat yang mengelola dan 

mendistribusikan zakat melalui program zakat produktif, salah satunya adalah 

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah. 

Penulis memilih Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah sebagai objek 

penelitian dikarenakan LAZ Swadaya Ummah menjadi LAZ pertama yang 

berdiri di Pekanbaru, berdiri pada tahun 2002, LAZ Swadaya Ummah sudah 

memasuki tahun ke dua puluh dua beroperasi ditengah masyarakat Pekanbaru, 

 
8 Widya Francisca dan Anita Priantina “Analisis Penguraian Masalah pada Program 

Zakat Produktif” al-Muzara’ah 4, No 2, (2016): h.142-143. 
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LAZ Swadaya Ummah juga merupakan LAZ lokal Pekanbaru dan tidak 

mempunyai cabang di kota manapun.9 

Lembaga Amil Zakat Swadayah Ummah termasuk Lembaga Amil 

Zakat terbesar dalam tingkat Kota Pekanbaru, dapat dibuktikan dari 

kepemilikan Swadaya Ummah terhadap Klinik Insani, dan Sekolah  Yatim-

Dhuafa  SMPIT  Madani  untuk  tingkat  Pekanbaru hanya Swadaya Ummah 

yang mempunyai Program seperti ini. Pengumpulan dana zakat pada tahun 

2022 sebesar Rp. 475.220.253, untuk  tingkat  Lembaga  Amil  Zakat  Lokal  

Kota  Pekanbaru  Dana Zakat ini termasuk terbesar.10 

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah beroperasi di tengah 

masyarakat Pekanbaru dan berusaha untuk bersaing secara kompetitif dengan 

lembaga amil zakat lainnya. Keberhasilan lembaga ini sangat bergantung pada 

sumber dana yang digunakan untuk menjalankan operasionalnya. Sumber dana 

operasional LAZ Swadaya Ummah diperoleh dari sumbangan masyarakat 

dalam berbagai bentuk. 

1. Dana Hibah 

2. Dana Zakat 

3. Dana Infak 

4. Dana Wakaf 

5. Dana Qurban dan Aqiqah 

6. Dana Fidyah 

7. Dana CSR (Corporate Social Responsibilty) atau CD Perusahaan 

8. Dana Sosial lainnya11 

 
9 Hikmatulloh, Dewan Pengawas Syari’ah Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 

Pekanbaru, Wawancara Online oleh Penulis Via video call Whatsapp, di Tanggerang Selatan 

09 Februari 2023. 
10 Laporan Pengelolaan Zakat Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru 

(Laporan Tahunan), 17 Januari 2023.  
11 Hikmatulloh, Dewan Pengawas Syari’ah Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 

Pekanbaru, Wawancara Online oleh Penulis Via video call Whatsapp, di Tanggerang Selatan 

09 Februari 2023 
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Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah memiliki produk dari zakat 

produktif yaitu Swadaya Ekonomi Ummat dengan bantuan memberikan modal 

usaha dan membantu ekonomi mustahiq. 

Terhitung pada tahun 2022 Mustahiq penerima manfaat Swadaya 

Ekonomi Ummat adalah 13 (Tiga Belas) orang Mustahiq dan keseluruhannya 

telah menjadi Munfiq. 

Dana zakat produktif yang telah disalurkan Lembaga Amil Zakat 

Swadaya Ummah kepada Mustahiq pada tahun 2022 sebanyak Rp. 5.886.000 

(Lima Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Enam Ribu Rupiah)12 

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah sendiri mempunyai tujuan  

untuk  mengentaskan  kemiskinan  dengan  program  program yang telah 

mereka realisasikan. Dengan adanya Program Swadaya Ekonomi Ummat telah 

banyak membantu ekonomi para Mustahiq. 

Pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah  

dimulai  dengan  meneliti  calon  Mustahiq,  apakah  calon Mustahiq tersebut 

layak diberikan Zakat produktif. Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah akan 

menetapkan calon penerima Manfaat setelah dilihat layak atau tidaknya calon 

Mustahiq untuk diberikan zakat produktif. Setelah diberikan dana zakat 

produktif kepada para Mustahiq  maka  Lembaga  Amil  Zakat  Swadaya  

Ummah mengevaluasi  apakah  zakat  Produktif  tersebut  berkembang  atau 

menjadi zakat konsumtif.13 

Islam mendorong umatnya untuk menjaga hubungan baik dengan Allah 

dan juga menjaga hubungan sosial dengan sesama manusia. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan baik dalam kehidupan 

 
12 Laporan Pengelolaan Zakat Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru 

(Laporan Tahunan), 17 Januari 2023. h.28 
13 Hikmatulloh, Dewan Pengawas Syari’ah Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 

Pekanbaru, Wawancara Online oleh Penulis Via video call Whatsapp, di Tanggerang Selatan 

09 Februari 2023 
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dunia maupun akhirat. Zakat, sebagai salah satu kewajiban dalam Islam, 

memiliki tujuan yang lebih dari sekadar memberi bantuan konsumtif kepada 

orang miskin. Tujuan khususnya adalah mengentaskan kemiskinan. Salah satu 

cara untuk mengatasi kemiskinan adalah melalui kesadaran individu (muzakki) 

tentang pentingnya zakat dalam membantu mereka yang membutuhkan. Zakat 

memiliki peran penting dalam upaya mengurangi kemiskinan. 

Salah satu model inovatif dalam pengelolaan dana zakat adalah 

pengelolaan zakat secara produktif. Dalam model ini, zakat yang diberikan 

kepada para mustahiq (penerima zakat) digunakan sebagai modal untuk 

mendirikan usaha atau kegiatan ekonomi lainnya yang dapat meningkatkan 

tingkat ekonomi dan produktivitas mereka. Ini sesuai dengan ajaran zakat yang 

menekankan bahwa pendapatan ekonomi dari pelaksanaan zakat adalah bentuk 

keadilan distributif dalam hal kepemilikan kekayaan. 

Dalam Islam, distribusi kekayaan tidak boleh hanya terkonsentrasi di 

kalangan orang kaya. Orang miskin juga berhak mendapatkan akses kekayaan 

tersebut. Dengan kewajiban zakat sebesar 2,5% dari harta orang kaya, hak 

orang miskin dalam kekayaan tersebut diakui. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan pemerataan ekonomi dan mengurangi kesenjangan antara orang 

kaya dan orang miskin. Oleh karena itu, zakat juga dapat digunakan sebagai 

alat untuk menciptakan kesetaraan sosial dan ekonomi dalam kerangka nilai-

nilai agama.14 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 
14 Umiarso dan Hervina, “Zakat Untuk Keberkahan Ummat dan Zaman”, (Jakarta: 

Lentera Ilmu Cendekia 2015) h.86 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh 

penulis, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat sampai saat 

ini masih menjadi sebuah tantangan dan tugas yang masih terus 

diupayakan, dalam hal ini khusus nya oleh lembaga amil zakat yakni 

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru. 

b. Mekanisme pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil Zakat 

Swadaya Ummah Pekanbaru  

c. Tingkat keberhasilan pengelolaan zakat produktif dalam upaya 

pemgentasan kemiskinan di Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 

Pekanbaru  

2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat lebih terfokus, penulis akan memusatkan 

pembahasannya pada strategi pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) Swadaya Ummah Pekanbaru dan tingkat keberhasilannya 

dalam mengentaskan kemiskinan. 

 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana mekanisme pengelolaan zakat produktif di Lembaga Amil 

Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru?  

b. Bagaimana tingkat keberhasilan pengelolaan zakat produktif dalam 

upaya pengentasan kemiskinan di LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui mekanisme pengelolaan zakat produktif di Lembaga 

Amil Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru 
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2. Untuk mengetahui Tingkat keberhasilan pengelolaan zakat produktif dalam 

upaya pengentasan kemiskinan di Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 

Pekanbaru  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini akan memberikan tambahan pengetahuan 

yang relevan, yang dapat meningkatkan kompetensi dan perkembangan 

intelektual serta emosional mereka. Untuk praktisi, penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi yang berharga bagi mereka yang ingin mendalami 

lebih lanjut topik yang sama. 

2. Sementara bagi masyarakat umum, penelitian ini akan membantu 

meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai hal, dan dapat 

dijadikan acuan bagi siapa saja yang ingin mengejar pengetahuan lebih 

lanjut. 

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

1 Strategi 

Pendayagun

aan Zakat 

Produktif 

untuk 

Pengentasan 

Kemiskinan

: 

Implementa

si Indeks 

Zakat di 

Lazismu 

(Tatang 

Ruhiat,Mali

a Jurnal 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

metode 

deskriptif 

analitik, 

Teknik 

analisis 

kualitatif 

dengan pola 

pikir 

induktif 

Upaya untuk 

mengatasi 

kemiskinan di 

daerah yang 

menjadi fokus 

program zakat 

produktif oleh 

LAZISMU 

melibatkan 

klasifikasi daerah 

berdasarkan data 

Indeks Desa 

Zakat. Hal ini 

bertujuan untuk 

menentukan 

Peneltian 

ini 

menggunak

an alat 

pengukur 

indeks 

zakat, 

produk 

zakat 

produktif 

yang 

dihasilan 

adalah LTS, 

penelitian 

ini berfokus 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

peneltian 

penulis 

adalah 

sama sama 

membahas 

tentang 

zakat 

produktif 

dan 

dampak 

zakat 

produktif 
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15 Tatang Ruhiat. “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pengentasan 

Kemiskinan”. Malia:Jurnal Ekonomi Islam 11, no.2,(Juni 2020) 

No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Ekonomi 

Islam 

Vol.11, 

No.2, Juni 

2020)15 

tingkat kebutuhan 

zakat di setiap 

daerah yang 

dibantu. Strategi 

yang diterapkan 

juga harus 

disesuaikan 

dengan kondisi 

khusus setiap 

daerah yang 

menerima dana 

ZIS dari 

LAZISMU. 

 

LAZISMU 

memiliki fokus 

yang sama dalam 

penggunaan dana 

ZIS, yaitu pada 

sektor Ekonomi, 

Pendidikan, 

Keagamaan, dan 

Sosial. Realisasi 

penggunaan dana 

ZIS ini dilakukan 

melalui berbagai 

program yang 

diselenggarakan. 

Salah satu 

program unggulan 

LAZISMU adalah 

"Indonesia 

Terang," yang 

telah diterapkan 

di Kabupaten 

Timor Timur 

Selatan. 

pada 

strategi 

pendayagun

aan dan 

pengukuran 

indeks 

zakat, 

Lokasi 

peneltian ini 

berada di 

Jakarta 

Kab. Timor 

Timur 

Selatan, 

sedangkan 

lokasi 

penelitian 

penulis 

berada di 

Pekanbaru 

Riau. 

Peneliti 

jurnal ini 

melakukan 

penelitian 

ini pada 

tahun 2020, 

sedangkan 

penulis 

melakukan 

penelitian 

pada tahun 

2023. 

terhadap 

pengentas

an 

kemiskina

n, 

persamaan 

jenis 

penelitian 

dan teknik 

pengumpu

lan data  
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16 Septi Wahyuningsih dan Makhrus, “Pengelolaan Zakat Produktif dalam 

Pengentasan Kemiskinan di Kabupaten Banyumas,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 2, no.2, 

(Oktober 2019) 

No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

 

Dalam 

mengembangkan 

Indeks Desa 

Zakat di masa 

mendatang, perlu 

dilakukan kajian 

terkait dampak 

setelah 

pelaksanaan 

program zakat 

produktif di 

daerah binaan 

LAZISMU. 

2 Zakat 

Produktif 

dalam 

Pengentasan 

Kemiskinan 

di 

Kabupaten 

Banyumas 

(Septi 

Wahyuning

sih dan 

Makhrus, 

Jurnal 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah 

Vol. 2, No. 

2, 2019)16 

Kualitatif, 

metode 

pengumpula

n data yang 

digunakan 

adalah 

metode 

wawancara 

dan 

dokumentas

i. Analisis 

data yang 

digunakan 

adalah 

analisis data 

kualitatif 

model mile 

dan analisis 

interaktif 

yaitu: 

mereduksi 

data, 

Pengelolaan zakat 

oleh Organisasi 

Pengelola Zakat 

Kabupaten 

Banyumas 

sebagian besar 

digunakan untuk 

kegiatan 

konsumtif, yaitu 

sebanyak 60%, 

sementara 40% 

digunakan untuk 

kegiatan 

produktif. 

Penggunaan zakat 

produktif ini 

memiliki tujuan 

untuk mengurangi 

tingkat 

kemiskinan di 

Kabupaten 

Banyumas. 

Perbedaan 

pada 

peneltian ini 

adalah, 

produk 

zakat 

produktif 

yang lbih 

banyak dan 

beragam, 

tidak hanya 

modal 

usaha 

Penelitian 

ini 

mempunyai 

perbedaan 

di lokasi 

peneltian 

yaitu 

berlokasi di 

Banyumas, 

Persamaan 

peneltian 

ini dengan 

peneltian 

penulis 

adalah 

persamaan 

tujuan 

peneltian, 

bahasan 

penelitian 

dan juga 

metode 

penelitian 
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No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

menyajikan 

data dalam 

bentuk teks 

naratif dan 

penarikan 

kesimpulan. 

Program-program 

ini mencakup 

bantuan modal 

usaha, bantuan 

sarana prasarana, 

bantuan ternak, 

usaha binaan, 

kantin sehat, 

pelatihan 

keterampilan, 

beasiswa 

pendidikan, dan 

pemberdayaan 

usaha kecil 

menengah. 

 

Kedua organisasi 

ini melaksanakan 

program-program 

zakat yang 

bersifat baik 

sebagai bentuk 

kegiatan amal 

(charity) maupun 

sebagai upaya 

pemberdayaan. 

Program zakat 

produktif yang 

diterapkan oleh 

organisasi 

pengelola zakat di 

Kabupaten 

Banyumas 

bertujuan untuk 

mengurangi 

kemiskinan di 

kalangan 

masyarakat. 

Pendekatan 

sedangkan 

penulis 

melakukan 

penelitian di 

Pekanbaru 

Riau. 

Waktu 

peneltian ini 

dilakukaan 

pada bulan 

Oktober 

tahun 2019, 

sedangkan 

penelitian 

penulis di 

lakukan 

pada tahun 

2023. 

Penelitian 

ini juga 

sedikit 

membahas 

dan 

menggunak

an teori 

CIBEST, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

tidak 

membahas 

teori 

CIBEST. 
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No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

CIBEST 

menunjukkan 

bahwa program 

pemberdayaan ini 

berhasil 

meningkatkan 

jumlah bantuan 

yang diberikan 

kepada mereka 

yang 

membutuhkan. 

3 Strategi 

Pengelolaan 

Zakat 

Produktif 

dalam 

Pengentasan 

Kemiskinan

: Studi 

Kasus 

Lembaga 

Zakat 

Muhammad

iyah Kota 

Medan) (al-

Bara, Riyan 

Pradesyah, 

dan Nurman 

Ginting, 

Misykat al-

Anwar  

Jurnal 

Kajian 

Islam dan 

Masyarakat 

Vol 30 

Metode 

peneltian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

kualitatif, 

Teknik 

Purposive 

sampling, 

menggunak

an dua 

teknik 

pengumpula

n data yaitu 

wawancara 

dan 

observasi 

Lembaga zakat 

Muhammadiyah 

di dalam 

pengelolaan zakat 

produktif 

memiliki program 

memberikan 

bantuan berupa 

beasiswa kepada 

siswa dan modal 

usaha kepada 

masyarakat yang 

berada dalam 

kondisi kurang 

mampu. Untuk 

mendapatkan 

bantuan zakat 

produktif berupa 

modal usaha, 

masyarakat harus 

memenuhi 

beberapa kriteria, 

seperti 

mengajukan 

proposal usaha 

dan memiliki 

pendapatan jika 

mereka sudah 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah 

penelitian 

ini zakat 

produktif 

yang 

diberikan 

adalah 

beasiswa 

bukan 

modal 

usaha, 

penelitian 

ini berfokus 

dalam 

membahas 

strategi 

pengelolaan 

zakat 

produktif, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah 

membahas 

tentang 

dampak 

zakat 

produktif 

terhadap 

pengentas

an 

kemiskina

n 
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17 al-Bara, Riyan Pradesyah, dan Nurman Ginting.”Strategi Pengelolaan Zakat 

Produktif dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat Muhammadiyah Kota 

Medan) Misykat Al Anwar Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat 30, no.2, (2019) 

No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

No.2, 

2019)17 

memiliki usaha 

sebelumnya. 

Setelah 

masyarakat 

mengajukan 

proposal, 

Lembaga Amil 

Zakat, Infaq, dan 

Sedekah 

Muhammadiyah 

(LAZISMU) akan 

melakukan 

analisis dan survei 

terhadap proposal 

tersebut. Jika 

proposal dianggap 

layak, LAZISMU 

akan memberikan 

zakat produktif 

kepada Usaha 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah 

(UMKM) 

tersebut, dan juga 

akan melakukan 

pengawasan 

terhadap UMKM 

tersebut. 

Meskipun begitu, 

Lembaga Zakat 

Muhammadiyah 

Kota Medan 

masih terbatas 

dalam 

memberikan 

bantuan zakat 

pada 

pengelolaan 

zakat 

produktif 

saja. 

Metodologi 

penelitian 

yang 

digunakan 
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No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

produktif yang 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat 

melalui 

pemberdayaan 

usaha. 

Sebenarnya, jika 

dilihat dari hasil 

yang dihasilkan 

oleh dana yang 

diberikan kepada 

masyarakat, 

program 

pemberdayaan 

usaha ini lebih 

sesuai untuk 

mengurangi 

kemiskinan 

karena dana 

tersebut langsung 

digunakan untuk 

mendukung 

modal usaha 

masyarakat, yang 

tentunya efektif 

dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

mereka 

4 Pengelolaan 

Zakat 

Produktif 

untuk 

Pengentasan 

Kemiskinan 

di Era 

Covid-19: 

Metode 

peneltian 

yang 

digunakan 

adalah 

kualitatif, 

penelitian 

lapangan, 

Indonesia negara 

dengan mayoritas 

penduduknya 

beragama Islam 

dan juga memiliki 

populasi Muslim 

terbesar di dunia, 

dapat memainkan 

Perbedaan 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

ini melihat 

bagaimana 

penelolaan 

dan 

Persamaan 

penelitian 

ini adalah 

mempuny

ai bahasan 

yang sama 

yaitu  

dampak 
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18 Raihan Sultani dan Muhammad Irwan Padli Nasution, “Pengelolaan Zakat 

Produktif untuk Pengentasan Kemiskinan di Era Covid-19 (Studi Kasus di Lazwashal Medan) 

Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen 2 no.2, (2022) 

No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Studi Kasus 

di 

Lazwashal 

Medan 

(Raihan 

Sultani dan 

Muhammad 

Irwan Padli 

Nasution, 

Jurnal Ilmu 

Komputer, 

Ekonomi 

dan 

Manajemen 

Vol 2 No.2, 

2022)18 

alat 

pengumpul 

utama 

adalah 

peneliti 

sendiri 

peran penting 

dalam 

membentuk upaya 

filantropi, 

terutama melalui 

kerja sama 

dengan lembaga 

keuangan syariah 

(LKS), khususnya 

selama masa 

pandemi COVID-

19. -19 pandemi. 

Peran ini 

diharapkan dapat 

mengatasi 

permasalahan 

perekonomian 

dan membawa 

kabar positif di 

tengah pandemi. 

Solusi yang 

diusulkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjadikan 

setiap desa 

menjadi Unit 

Produktif Zakat 

(UPZ) untuk 

memaksimalkan 

penggunaan 

dana Zakat 

produktif. 

2. Memaksi

malkan zakat 

tunai dan zakat 

produktif. 

penyaluran 

zakat 

produktif  

pada zaman 

covid dari  

waktu 

penelitian 

yaitu tahun 

2022  

sedangkan 

penelitian 

penulis 

dilakukan 

pada tahun 

2023. 

Tempat 

penelitian 

ini berlokasi 

di Medan 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berlokasi di 

Pekanbaru 

Riau, 

penelitian 

ini 

membahas 

pengelolaan 

zakat 

produktif 

untuk 

pengentasan 

kemiskinan 

pada Era 

Covid-19 

pengelolaa

n zakat 

produktif 

terhadap 

pengentas

an 

kemiskina

n 
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No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

3.Meningkatkan 

pengelolaan 

dana Zakat 

produktif. 

4. Memberik

an bantuan 

pendidikan 

kepada pelajar 

yang terdampak 

COVID-19, 

dengan fokus 

pada mereka 

yang 

mempelajari 

ekonomi 

syariah, untuk 

mengedukasi 

masyarakat 

tentang 

ekonomi syariah 

di masa depan. 

 

Jika program-

program tersebut 

berhasil 

dilaksanakan, 

diharapkan dapat 

berkontribusi 

terhadap 

percepatan 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

hanya 

membahas 

pengelolaan 

zakat 

produktif  

dan tingkat 

leberhasilan

nya dalam 

mengentask

an 

kemiskinan 

tidak pada 

era covid 

19. 

5 Analisis 

Program 

Zakat 

Produktif 

sebagai 

Pengentasan 

Metode 

peneltian 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriptif 

Program zakat 

produktif yang 

ada di BAZNAS 

Kota Yogyakarta 

dan Rumah Zakat 

DIY secara 

Perbedaan 

pada 

penelitian 

ini adalah, 

penelitian 

ini meneliti 

Persamaan 

peneltian 

ini adalah 

sama 

membahas 

tentang 
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19 Faqih Bahtia Sukri, “Analisis Program Zakat Produktif sebagai Pengentasan 

Kemiskinan pada Lembaga Pengelola Zakat di Wilayah Kota Yogyakarta”, Az Zarqa 11, 

no.1(Juni 2019) 

No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

Kemiskinan 

pada 

Lembaga 

Pengelola 

Zakat di 

Wilayah 

Kota 

Yogyakarta 

(Faqih 

Bahtia 

Sukri, 

Jurnal Az-

Zarqa 

Vol.11 No. 

1, Tahun 

2019)19 

kualitatif, 

menggunak

an dua 

Teknik 

pengumpula

n data yaitu 

wawancara 

dan 

observasi 

keseluruhan telah 

terbukti sangat 

berhasil dalam 

mengurangi 

tingkat 

kemiskinan di 

kota tersebut. 

Semua program 

yang mereka 

jalankan telah 

memberikan 

bantuan yang 

signifikan kepada 

mereka yang 

membutuhkan, 

membantu 

mereka untuk 

meningkatkan 

kualitas hidup 

mereka secara 

mandiri, dan 

melarikan diri 

dari jerat 

kemiskinan. 

Setelah mengikuti 

program ini, para 

penerima manfaat 

(mustahik) 

mampu 

memenuhi 

kebutuhan sehari-

hari mereka 

dengan 

penghasilan yang 

melebihi standar 

kemiskinan yang 

di 

BAZNAS 

sedangan 

peneliti 

meneliti di 

LAZ 

perbedaan 

pada lokasi 

penelitian, 

penelitian 

ini 

dilakukan di 

Yogyakarta 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berada di 

Pekanbaru 

Riau, waktu 

penelitian 

ini 

berlangsung 

pada tahun 

2019, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berlangsung 

pada tahun 

2023. 

Peneltian 

ini juga 

lebih 

berfokus 

pada 

analisis 

dampak 

zakat 

produktif 

terhadap 

pengentas

an 

kemiskina

n. 
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No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

ditetapkan oleh 

Badan Pusat 

Statistik Kota 

Yogyakarta. 

Selain itu, kondisi 

hidup mereka 

juga membaik, 

termasuk dalam 

hal sandang, 

pangan, dan 

tempat tinggal. 

 

Tidak hanya 

dalam aspek 

materi, program 

zakat produktif di 

kedua lembaga ini 

juga terbukti 

berhasil dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

akademik para 

mustahik, 

sehingga mereka 

lebih siap dalam 

menjalankan 

usaha mereka di 

masa depan. 

Selain itu, 

program ini juga 

berdampak positif 

pada aspek 

spiritual para 

mustahik, karena 

kedua lembaga 

telah mengajarkan 

nilai-nilai 

kepedulian 

terhadap sesama, 

program 

zakat 

produktif, 

sedangkan 

Penelitian 

Penulis 

berfokus 

pada 

pengelolaan 

Zakat 

Produktif. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan mengacu pada panduan yang digunakan di 

Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta pada tahun 2021. Tujuannya adalah untuk 

menyusun pembahasan agar lebih mudah dipahami dan memberikan kerangka 

yang sederhana untuk seluruh isi penelitian ini. Dengan demikian, alur 

No 
Judul 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 

termasuk berbagi 

melalui infak, 

sedekah, dan 

zakat. Oleh 

karena itu, dapat 

disimpulkan 

bahwa para 

mustahik tidak 

lagi tergolong 

dalam kategori 

masyarakat 

miskin, dan 

program zakat 

produktif untuk 

pemberdayaan 

ekonomi 

masyarakat yang 

dilakukan oleh 

BAZNAS Kota 

Yogyakarta dan 

Rumah Zakat 

DIY telah terbukti 

efektif serta 

berperan besar 

dalam mengatasi 

masalah 

kemiskinan di 

kota Yogyakarta. 
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penulisan akan menjadi lebih jelas, tidak bercabang-cabang, dan teratur. 

Susunan sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama ini akan memulai penyusunan proposal skripsi dengan 

memberikan pengantar yang meliputi beberapa poin penting. Pertama-tama, 

akan diuraikan latar belakang masalah yang mendasari penelitian ini. 

Selanjutnya, akan dibahas fokus dan pertanyaan penelitian yang akan menjadi 

inti dari studi ini. Selain itu, akan dijabarkan pula tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang akan dilakukan. Terakhir, bab pertama ini akan memberikan 

gambaran mengenai bagaimana pembahasan selanjutnya akan disusun dalam 

proposal skripsi ini. 

Secara lebih rinci, dalam bab pertama ini peneliti akan menjelaskan 

alasan di balik keputusan untuk melakukan penelitian mengenai Pengelolaan 

Zakat Produktif di LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru. Selain itu, peneliti akan 

merinci tindakan konkret yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab  kedua  berisi  tentang  kajian  pustaka  dan  landasan  teori yang 

berisi pembahasan dalam penelitian, yaitu teori tentang zakat dan zakat 

produktif serta teori tentang pengentasan kemiskinan dan keberhasilan 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga membahas metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian Kualitatif dan pendekatan empiris, tempat atau lokasi penelitian 

yaitu LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru sebagai tempat peneltian, informan 

penelitian yaitu dalam hal ini peneliti mengambil informasi   dari   pengurus   

LAZ   Swadaya   Ummah   Pekanbaru, sedangkan data yang digunakan penulis 
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bersumber dari laporan LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru, dan Teknik analisis 

data. Bab ini akan menjelaskan bagaimana metode penelitian yang akan 

penulis laksanakan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat memuat secara rinci hasil dari penelitian, yaitu uraian 

tentang  Analisis  Pengelolaan  Zakat  Produktif  di  Lembaga Amil Zakat 

Swadaya Ummah Pekanbaru dan Analisis Tingkat Keberhasilan LAZ Swadaya 

Ummah Pekanbaru dalam Pengentasan Kemiskinan. 

BAB V :PENUTUP 

Bab kelima ini berfungsi sebagai rangkuman dari isi tulisan di atasnya. 

Di dalamnya, akan disajikan poin-poin kunci dari pembahasan secara singkat. 

Selain itu, paragraf ini juga memberikan rekomendasi untuk melanjutkan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melalui Penelitian dan wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah terkait Program Zakat Produktif dan 

Tingkat keberhasilannya dalam pengentasan kemiskinan, penulis dapat 

menarik kesimpulan yaitu: 

1. LAZ Swadaya Ummah memiliki program zakat produktif yang sedang 

berjalan, yaitu UMMAH (Usaha Masyarakat Manidir Berkah), Adapun 

mekanisme pengelolaan zakat produktif pada LAZ Swadaya Ummah yaitu, 

pertama, LAZ melakukan Assesmen terlebih dahulu, lalu calon penerima 

manfaat melakukan pengajuan. Kedua, LAZ melakukan validasi dengan 

mengumpulkan FC KTP, KK, SKTM dan dokumen lainnya. Ketiga, LAZ 

melakukan survey apabila persyaratan di tahap kedua selesai. Keempat, 

surveyor melaporkan hasil survey di lapangan. Keempat, LAZ menentukan 

kelayakan mustahik, salah satunya adalah mustahik masuk dalam kategori 

miskin berdaya. Kelima, LAZ melakukan penyaluran dan pemberdayaan 

pada dua program tersebut. Keenam, LAZ melakukan monev dan 

pendampingan selama satu tahun. Untuk meningkatkan taraf ekonominya, 

LAZ melakukan pendampingan secara berkala dengan terus memantau 

perkembangan penerima manfaat melalui lembar Monev. LAZ juga 

memberikan pendampingan berupa pembekalan skill bagi penerima 

manfaat agar dapat berkembang sebagaimana yang di harapkan. 

2. Pengelolaan zakat produktif dalam upaya pengentasan kemiskinan di LAZ 

Swadaya Ummah Pekanbaru dinilai cukup berhasil. Hal ini dapat dilihat 

dari meningkatnya kapabilitas pendapatan mustahik yaitu 11 dari 15 

mustahik menjadi munfik, mustahik telah teredukasi dan paham tentang 
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zakat produktif, namun mustahik belum terlalu aktif mengambil peran 

dalam kesejahteraan masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa 

saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak Lembaga Amil 

Zakat Swadaya Ummah, serta pihak-pihak terkait lainnya. 

1. Bagi Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah untuk meningkatan intensitas 

pendampingan dan pelatihan bagi mustahik serta perlunya evaluasi berkala 

untuk memastikan keberlanjutan dampak positif dari program zakat 

produktif 

2. Untuk Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini untuk diteruskan kembali 

dengan mengukur dampak zakat produktif secara lebih rinci, terutama 

dalam peningkatan pendapatan dan pengurangan kemiskinan. 
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